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BAB IV 

PENDIDIKAN AKHLAK MENURUT KH. HASYIM ASY’ARI DAN 

ZAKIYAH DARADJAT BESERTA RELEVANSINYA 

 

Sebelum masuk kedalam pembahasan ini, pada bab sebelumnya telah 

dipaparkan tentang biografi dari KH. Hasyim Asy‟ari dan Zakiyah Daradjat yang 

meliputi: riwayat hidup, riwayat pendidikan, riwayat pekerjaan / karir, karya-karya 

serta pemkiran umum kedua tokoh tersebut. Pada pembahasan kali ini penulis akan 

memaparkan konsep pendidikan akhlak menurut KH. Hasyim Asy‟ari dan Zakiyah 

Daradjat besrta relevansinya yang meliputi persamaan dan perbedaan pemikiran 

tentang akhlak dari kedua tokoh tersebut, 

A. PENDIDIKAN AKHLAK PERSPEKTIF KH. HASYIM ASY’ARI 

1. Pendidikan Akhlak Perspektif KH. Hasyim Asy’ari dalam Kitab Adabul 

‘alim wa al-Muta’allim 

     Hal yang paling penting mengenai akhlak pendidik dan peserta didik, KH 

Hasyim Asy‟ari mengatakan bahwa dalam menuntut ilmu itu perlu di perhatikan 

dua hal: pertama, bagi peserta didik hendaknya berniat untuk murni menuntut 

ilmu, jangan sekali-kali berniat untuk hal duniawi dan jangan melecehkan atau 

menyepelekannya. Niat merupakan pondasi yang mendasari segala aktifitas 

belajar. Sehingga pada akhirnya kegiatan belajar memiliki makna dan memiliki 

niali mulia yang mampu mengantarkan peserta didik pada derajat yang lebih 

tinggi.  
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     Hal ini di tegaskan pula oleh al-Zarnuji dalam kitab ta‟lim al-muta‟allim 

nya, bahwa pentingnya keikhlasan bagi seorang murid dalam menuntut ilmu, al-

Zarnuji menegaskan bahwa “suatu perbuatan yang tampaknya hanya berkaitan 

dengan urusan duniawi, tetapi karena niat di dalamnya bagus, maka perbuatan 

tersebut diterima oleh Allah sebagai amal akhirat. Sebaliknya adapula perbuatan 

yang nampaknya berkaitan dengan urusan akhirat, tetapi disertai niat buruk, 

maka Allah tidak memberinya pahal sedikitpun.
1
 

      Kedua, bagi pendidik dalam mengajarkan ilmu hendaknya meluruskan 

niatnya dulu, tidak mengharapkan materi. Semua pelajaran yang di ajarkan 

hendaknya sesuai tindakan yang diperbuat (bukan hanya sekedar bisa 

menyampaikan saja). 

 

1. Akhlak pendidik 

Pendidik menurut KH. Hasyim Asy‟ari merupakan teladan bagi 

peserta didiknya dalam setiap perilaku kehidupan. Oleh karena itu pendidik 

harus memiliki akhlak-akhlak yang baik dan dapat menjadi teladan yang baik 

pula untuk peserta didiknya maupun untuk masyarakat sekitarnya. 

     Pada pembahasan ini, peneliti membagi akhlak-akhlak yang harus 

dimiliki oelh pendidik menurut pemikiran KH. Hasyim Asy‟ari menjadi tiga 

antara lain: 

                                                 
1
 Syekh Burhanuddin al-Zarnuji, Ta‟lim al-Muta‟allim, (Kudus: Menara Kudus, 1963), h. 29-

30 
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a. Akhlak yang harus dimiliki pendidik 

Akhak pertama yang harus dimiliki oleh pendidik menurut KH. Hasyim 

Asy‟ari adalah sikap mental atau akhlak dasar yang menjadi pondasi 

dalam semua akhlak-akhlak berikutnya yaitu terdapat dalam kitab adabul 

alim wa al-muta‟allim pada beberapa pasal dalam bab V, antara lain: 

1) Meyakinkan diri bahwa Allah satu-satunya tempat bergantung. hal ini 

sesuai dengan pernyataan KH. Hasyim Asy‟ari sebagai berikut: 

2الأوّل ان يديم مرقبة الله تعالى فى السّرّ والعلانيّة  
2) Berhati-hati dalam setiap perkataan maupun perbuatan, sebagaimana 

pernyataan beliau sebagai berikut: 

3والراّابع أن يلازم الورع  
 

3) Rendah hati dan tidak menyombongkan diri. hal ini sesuai dengan 

pernyataan KH. Hasyim Asy‟ari sebagai berikut: 

4والخامس أن يلازم التّواضع  

4) Senantiasa berpedoman kepada hukum Allah dalam setiap hal atau 

persoalan, adapun hal ini sesuai dengan pernyataan KH. Hasyim 

Asy‟ari sebagai berikut: 

5والسّابع أن يكون تعوىلو فى جميع اموره على الله تعالى  

                                                 
2
 Muhammad Hasyim Asy‟ari, Adab al-„Alim wa al-Muta‟allim, (Jombang: Turats al-Islamy, 

1415H), h. 55. 
3
 Muhammad Hasyim Asy‟ari, Adab al-„Alim wa al-Muta‟allim, ibid, h. 55 

4
 Muhammad Hasyim Asy‟ari, Adab al-„Alim wa al-Muta‟allim, ibid, h. 55.  
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b. Upaya yang dilakukan agar menjadi pendidik yang professional 

Upaya-upaya yang dilakukan agar menjadi pendidik yang professional 

menurut KH. Hasyim Asy‟ari merupakan langkah yang harus ditempuh 

oleh pendidik. Upaya-upaya tersebut terdapat pada beberapa pasal pada 

bab V kitab adabul „alim wa al-muta;allim  sebagai berikut: 

1) Mensucikan diri dari akhlak-akhlak tercela dan menghiasi diri 

dengan akhla-akhlak yang terpuji. Sebagaimana yang disampaikan 

oleh KH. Hasyim Asy‟ari sebagai berikut: 

والسّابع عشر أن يطهّر باطنو ثمّ ظاىره من الأخلاق الرّضيتو, ويعمّر 
6ةبالأخلاق الدرضيّ   

 

2) Menghindari tempat-tempat yang menimbulkan fitnah dan maksiat. 

Hal ini dilakukan agar terhindar dari prasangka-prasangka yang 

kurang baik di masyarakat, sebagaimana disampaikan oleh KH. 

Hasyim Asy‟ari sebagai berikut: 

يئا يتضمّن والثاّنى عشر ان يجتنب مواضع التّهم وان بعدت, فلا يفعل ش
7نقص مروءة ويستنكر ظاىرا  

 

3) Bergaul denagn siapapun dengan akhlak yang baik. adapun mengenai 

hal ini sebagaimana pernyataan KH. Hasyim Asy‟ari sebagai berikut: 

                                                                                                                                           
5
 Muhammad Hasyim Asy‟ari, Adab al-„Alim wa al-Muta‟allim, ibid, h. 56  

6
 Muhammad Hasyim Asy‟ari, Adab al-„Alim wa al-Muta‟allim, ibid, h. 63 

7
 Muhammad Hasyim Asy‟ari, Adab al-„Alim wa al-Muta‟allim, ibid, h. 59 
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ان يغامل النّاس بمكارم الأخلاق من الطلاقة الوجو وافشاء والسّادس عشر 
8السّلام واطعام الطعام وكظم الغيظ  

 

4) Menegakkan sunnah Rasulullah SAW dan memerangi  bid‟ah  serta 

memperjuangkan kemaslahatan umat islam dengan cara yang tidak 

asing bagi masyarakat, hal ini sebagaimana pernyataan KH. Hasyim 

Asy‟ari sebagai berikut: 

والراّبع عشر ان يقوم بإظهار السّنن وإماتو البدع وبامور الدّين وما فيو 
9مصالح الدسلمين على الطرّيق الدعروف شرعا الدالوف عادة وطبعا  

 

5) Menjaga dan mengamalkan hal-hal yang sangat di anjurkan oleh 

syari‟at, baik berupa perkataan maupun perbuatan, sebagaimana yang 

disampaikan oleh KH. Hasyim Asy‟ari sebagai berikut: 

10والخامس عشر ان يحافظ على الدندوبات الشّريعة العولية و الفعليّة  
 

c. Strategi pendidik dalam mengajar  

Akhlak pendidik yang professional menurut KH. Hasyim Asy‟ari salah 

satunya mempunyai strategi mengajar yang baik dan sesuai dengan 

kebutuhan peserta didik. Strategi mengajar yang dilakukan pendidik 

menurut KH. Hasyim Asy‟ari telah di paparkan dalam kitab adabul „alim 

                                                 
8
 Muhammad Hasyim Asy‟ari, Adab al-„Alim wa al-Muta‟allim, ibid, h. 63. 

9
 Muhammad Hasyim Asy‟ari, Adab al-„Alim wa al-Muta‟allim, ibid, h. 61-62 

10
 Muhammad Hasyim Asy‟ari, Adab al-„Alim wa al-Muta‟allim, ibid, h. 62 
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wa al-muta‟allim khususnya terdapat beberapa pasal di bab VI dan VII 

sebagai berikut: 

1) Pendidik memulai pelajaran dengan basmallah dan mengakhiri 

dengan hamdalah, sebagaimana disampaikan oleh KH. Hasyim 

Asy‟ari sebagai berikut: 

 فإذا وصل اليو يسلّم على الحاضرين
من كتاب الله تعلى  ويعدّم على الشروع فى التّدريس قراءة شئ  

وتقدّم انوّ كلّ درس ببسم الله الرحمن الرحيم ليكون ذكرالله تعلى فى بدية 
   11الدّرس وخاتمتو

 

2) Menghadapi seluruh peserta didik dengan penuh perhatian, artinya 

pendidik tidak pilih kasih hanya memperhatikan salah satu peserta 

didik tetapi memberikan perhatian kepada semua peserta didik. 

Adapun mengenai hal ini di sampaikan oleh KH. Hasyim Asy‟ari 

sebagai berikut: 

دّة والثاّمن ان لايظهر للطابة تفضيل بعضيهم على بعض عنده فى مو 
12واعتناء مع تساويهم فى الصّفات من سنّ او فضيلة او تحصيل او ديانة  

 

3) Menyampaikan pelajaran lebih dari satu materi secara terperinci, 

artinya pendidik harus menjelaskan secara rinci atau terarah yakni 

                                                 
11

 Muhammad Hasyim Asy‟ari, Adab al-„Alim wa al-Muta‟allim, ibid, h. 79 
12

 Muhammad Hasyim Asy‟ari, Adab al-„Alim wa al-Muta‟allim, ibid, h. 90 
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tidak boleh memperpanjang atau memperpendek pembahasan. Hal ini 

disampaikan oleh KH. Hasyim Asy‟ari seebagai berikut: 

13دّدت الدّروس قدّم الاشرف فالاشرف والاىمّ فالاىمّ وان تع  
 

4) Pendidik harus menghargai peserta didik yang bukan dari golongan 

mereka, artinya memperlakukan mereka dengan baik dan berusaha 

membuatnya merasa nyaman dalam majlis tersebut, sebagaimana 

disampaikan oleh KH. Hasyim Asy‟ari sebagai berikut: 

14ر عندهويتودّد لغريب حض  
 

5) Menjelaskan dengan menggunakan bahasa yang mudah dipahami, 

sebagaiman di jelaskan oleh KH. Hasyim Asy‟ari sebagai berikut: 

15التّلفظ فى تفهيمو والراّبع ان يسمع لو بسهولة الإالقاء فى تعليمو وحسن  
 

2. Akhlak peserta didik 

Akhlak peserta didik menurut KH. Hasyim Asy‟ari dapat 

diklasifikasikan sebagai berikut: 

a. Akhlak yang harus dimiliki peserta didik 

Akhlak-akhlak yang harus dimiliki peserta didik sebagaimana 

disampaikan oleh KH. Hasyim Asy‟ari antara lain: 

                                                 
13

 Muhammad Hasyim Asy‟ari, Adab al-„Alim wa al-Muta‟allim, ibid, h. 74 
14

 Muhammad Hasyim Asy‟ari, Adab al-„Alim wa al-Muta‟allim, ibid, h. 78 
15

 Muhammad Hasyim Asy‟ari, Adab al-„Alim wa al-Muta‟allim, ibid, h. 84 
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1) Mensucikan diri dari sikap-sikap tercela, sebagaimana disampaikan 

oleh KH. Hasyim Asy‟ari sebagai berikut: 

وغلّ وحسد وسوء عقيدة وسوء الاوّل ان يطهّر قلبو من كلّ غشّ ودنس 
16خلق  

 

2) Ikhlas, sabar, jujur dan selalu belajar selagi muda, sebagaimana 

disampaikan oleh KH. Hasyim Asy‟ari sebagai berikut: 

بما تيسّر, فالصّبر ععلى عدنى العيش ينال  الراّبع ان يقنع من القوت والبّاس
17سعة العلم وجمع شمل القلب من متفرقّات الآمال ويتفجّر فيو ينابع الحكم  

 

b. Upaya yang dilakukan agar menjadi peserta didik yang berakhlak baik. 

 Upaya-upaya yang harus dilakukan peserta didik agar memiliki akhlak 

yang baik tersebut antara lain: 

1) Menghindari pergaulan yang kurang baik. Sebagaimana disampaikan 

KH. Hasyim Asy‟ari dalam kitabnya sebagai berikut: 

18ما ينبغي لطالب العلم والعاشر ان يترك العشرة فإن تركها من اىمّ   
 

2) Mengurangi tidur, selama tidak membawa dampak negative bagi 

kesehatan jasmani maupun rohaninya. Sebagaimana disampaikan oleh 

KH. Hasyim Asy‟ari sebagai berikut: 

                                                 
16

 Muhammad Hasyim Asy‟ari, Adab al-„Alim wa al-Muta‟allim, ibid, h. 24 
17

 Muhammad Hasyim Asy‟ari, Adab al-„Alim wa al-Muta‟allim, ibid, h. 25 
18

 Muhammad Hasyim Asy‟ari, Adab al-„Alim wa al-Muta‟allim, ibid, h.28 
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19والتّاسع ان يقلّل نومو مالم يلحقّو ضرر فى بدنو وذىنو  
 

c. Strategi peserta didik dalam belajar 

 Akhlak peserta didik yang baik menurut KH. Hasyim Asy‟ari memiliki 

strategi belajar antara lain: 

1) Apabila peserta didik ingin menghafal suatu tks, maka sebaiknya ia 

melakukan tashih (memastikan kebenaran teks tersebut) terlebih dahulu 

kepada pendidik atau orang yang lebih memahami bacaan tersebut. 

Sebagaimana disampaikan oleh KH. Hasyim Asy‟ari sebagai berikut: 

والراّبع ان يصحّخ ما يقرؤه قبل حفظو تصحيحا جيّدا إمّا على شيخ او على 
20ممنّ يتّفنو  

2) Tidak boleh malu dalam bertanya. Sebagaimana disampaikan oleh KH. 

Hasyim Asy‟ari sebagai berikut: 

والتّاسع ان لا يستنحى من سؤال ما إشكل عليو وتفهم مالم يعقلو بتلطّف 
21وحسن خطاب وادب وسؤال  

 

3) Rajin mengikuti halaqah atau forum diskusi, sehingga ilmu yang 

dimiliki dapat terus berkembang. Hal ini sebagaimana pernyataan yang 

disampaikan oleh KH. Hasyim Asy‟ari sebagai berikut: 

                                                 
19

 Muhammad Hasyim Asy‟ari, Adab al-„Alim wa al-Muta‟allim, ibid, h. 28 
20

 Muhammad Hasyim Asy‟ari, Adab al-„Alim wa al-Muta‟allim, ibid, h. 46 
21

 Muhammad Hasyim Asy‟ari, Adab al-„Alim wa al-Muta‟allim, ibid, h. 50 
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 والسابع ان يلزم حلقة شيخو فى تدريس والاقراء اذا امكن فانوّ لا يزيده الاّ 
22خيرا وتحصيلا وادبا وتفضيلا  

 
 

2. Peran KH. Hasyim Asy’ari dalam Membangun Akhlak Bangsa 

1. Membangun akhlak melalui pendidikan 

Sehubungan dengan persoalan akhlak ini, KH. Hasyim Asy‟ari secara 

tegas menyatakan bahwa menurut ilmu akhlak dan mengamalkannya 

adalah wajib.
23

 Karena sesungguhnya KH. Hasyim Asy‟ari menyakini 

bahwa dalam melusruskan karakter dan mendidik akhlak melalui 

pendidikan budi pekerti adalah sebuah keniscayaan. Bahkan lebih lanjut 

dijelaskan bahwa operasional pendidikan pada hakikatnya adalah proses 

saling mempengaruhi antara fitrah dengan lingkungan. 

Dengan demikian peran pendidik disamping berfungsi dalam 

mengembangkan kreatifitas dan produktivitas juga berperan besar besar 

dalam upaya pengembangan moralitas dan penanaman nilai-nilai insani 

maupun nilai-nilai Ilahi. Bahkan dalam hal ini Noeng Muhajir
24

 

menegaskan bahwa masyarakat manusia bisa tetap survive disebabkan 

adanya komitmen pada nilai-nilai moral. Bila semua orang tidak pernah 

menaati janjinya, tidak acuh pada tanggung jawabnya, mempermainkan 

                                                 
22

 Muhammad Hasyim Asy‟ari, Adab al-„Alim wa al-Muta‟allim, ibid, h. 48 
23

 Maslani, Pemikiran KH. Hasyim Asy‟ari dalam Karyanya Adab al „Alim wa al-Muta‟allim: 

Suatu Upaya Pengungkapan Belajar Mengajar, Tesis. (Yogyakarta: IAIN Sunan Kalijaga), h. 108 
24

 Noeng Muhajir, Ilmu Pendidikan dan Perubahan Sosial Suatu Teori Pendidikan, 

(Yogyakarta: Rake Serasin, 1993), h. 12  
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patokan-patokan moralitas, maka akan dapat dibayangkan betapa 

hancurnya kehidupan masyarakat. Sehingga dalam pandangan Athiyyah 

Al-Abrasy
25

, pendidikan moral merupakan ruh dari pendidikan islam itu 

sendiri. 

Muhaimin dan Abdul Mujib
26

 menyatakan bahwa makna pendidikan 

islam adalah proses transformasi dan internalisasi ilmu pengetahuan dan 

nilai-nilai pada diri peserta didik melalui penumbuhan dan pengembangan 

potensi fitrahnya guna mencapai keselarasan dan kesempurnaan hidup 

dalam segala aspeknya. Dengan demikian persoalan moralitas tidak bisa 

dilepaskan dari masalah nilai. Dan pemahaman akan nilai tidak mungkin 

akan dapat dicapai manusia secara sekaligus tetapi berkembang langkah 

demi langkah dalam sejarah kehidupan manusia. 

Nilai merupakan realitas abstrak dalam diri manusia yang menjadi 

daya pendorong terhadap sikap dan tingkah laku sehari-hari. Seseorang 

yang telah menghayati nilai kejujuran sebagaimana diajarkan oleh islam 

akan terdorong untuk bersikap dan bertindak jujur terhadap orang lain 

bahkan kepada dirinya sendiri. Pendidikan nilai bertujuan untuk mengukir 

karakter melalui proses knowing the good, loving the good  dan acting the 

good,  yaitu proses pendidikan yang melibatkan aspek kognitif, emosi, dan 

                                                 
25

 Muhammad Athiyyah al-Abrasy, al-Tarbiyah al-Islamiyah wa Falasifatuha, (Beirut: Isa al-

Babi al-Halabi wa Syirkah, 1969), h. 22. 
26

 Muhaimin dan Abdul Mujib, Pemikiran Pendidikan Islam, Kajian Filosofis dan Kerangka 

Oprasionalnya, (Bandung: Trigenda Karya, 1993), h. 136 
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fisik. Sehingga akhlak mulia bisa terukir menjadi habit of the mind, heart 

and hands.
27

 

KH. Hasyim Asy‟ari dalam membangun akhlak bangsa salah satunya 

dilakukan melalui pendidikan yaitu mendirikan pondok pesantren di 

daerah yang sangat rawan dengan kegiatan maksiat yaitu di daerah 

tebuireng Jombang Jawa Timur pada tanggal 26 Robi‟ul Awal 12 H 

bertepatan dengan tanggal 6 Februari 1906 M. 

Sebagai seorang pendidik yang menulis karya adabul álim wa al-

muta‟allim, KH. Hasyim Asy‟ari juga mengejawentahkan nilai-nilai 

pentingnya dalam dalam kehidupannya, seperti dalam membangun system 

pendidikan pondok pesantren tebuireng. Beliau memasukkan ilmu-ilmu 

sekuler atau ilmu umum untuk mendidik santri-santrinya. Selain itu juga 

diajarkan bagaimana untuk mewujudkan persatuan perjuangan umat 

isalam Indonesia dan diajarkan pula berpidato agar siap terjun ke 

masyarakat untuki mendakwahkan ajaran islam secara lebih luas.
28

 

Beliau sangat menekankan menggunakan musyawarah bagi para 

santrinya untuk dijadikan tradisi dalam membahas ilmu-ilmu yang 

diajarkan oleh para pendidik yang kemudian hari menjadi lajnah bahtsul 

masa‟il sebagai bentuk tradisi intelektual pesantren. Namun setelah itu, 

                                                 
27

 Rohinah M. Noor, Sistem Nilai dan Pendidikan (Studi Pemikiran KH. Hasyim Asy‟ari, 

Tesis, (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 2008), h. 29-30 
28

 Mukani, Pemikiran Pendidikan KH. Hasyim Asy‟ari dan Relevansinya dengan Solusi 

Problematika Pendidikan pada Masa Sekarang, Tesis, (Surabaya: Program Pasca Sarjana IAIN Sunan 

Ampel), h. 121 
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digunakan juga sebagai penyelesaian masalah bagaimana menghadapi 

belanda dan masalah keseharian misalnya masalah ekonomi, maupun 

masalah mata pencaharian.
29

 

Upaya pembentukan akhlak melalui pendidikan, dilakukan oleh KH. 

Hasyim Asy‟ari di pesantren tebuireng dengan cara menginternalisasikan 

nilai-nilai akhlak yang baik kepada semua santrinya. Selain itu beliau 

secara langsung memberikan teladan yang baik kepada seluruh santrinya 

dalam semua aspek kehidupannya. Hal ini sebagaimana yang beliau 

sampaikan dalam kitabnya bahwasanya seorang pendidik tidak boleh 

hanya memberikan pengajaran yang sifatnya hanya penuturan didalam 

kelas, tetapi juga teladan yang mampu membentuk akhlak peserta didik. 

 

2. Membangun Akhlak Melalui Organisasi Masyarakat (ORMAS) 

Upaya-upaya yang dilakukan KH. Hasyim Asy‟ari dalam membentuk 

akhlak bangsa Indonesia tidak hanya melalui pendidikan, tapi dengan 

melalui organisasi masyarakat yaitu dengan mendirikan Nadhatul Ulama 

(NU) yang ber aliran ahlussunnah wal jama‟ah (Aswaja) sebagai salah 

satu organisasi masyarakat di Indonesia. organisasi ini didirikan oleh KH. 

Hasyim Asy‟ari bersama KH. Abdul Wahab Hasbullah dan KH. Bisyri 

                                                 
29

 Muhammad Rifa‟i, KH. Hasyim Asy‟ari: Biografi. Singkat 1871-1947, (Yogyakarta: 

Garansi House of Book, 2010), h. 90 
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Syamsuri pada tanggal 31 januari 1926.
30

 Masing-masing memiliki 

pengaruh yang kuat dank has dalam organisasi, yang memunculkan 

penekanan berbeda terhadap tradisionalisme NU, jadi bukan hanya karena 

keadaan-keadaan eksternal yang berubah yang membuat perilaku NU 

dalam masing-masing masa kepemimpinan mereka sangat berbeda satu 

sama lain. 

Organisasi ini sebagaimana tertera dalam statute pendiriannya, 

menyatakan memiliki maksud dan tujuan memegang teguh pada salah 

satu madzhab imam empat yaitu Imam Muhammad bin al-Idris al-Syafi‟i, 

Imam Malik bin Anas, Imam Abu Hanifah al-Nu‟man, dan Imam Ahmad 

bin Hambal, serta mengajarkan apa saja yang menjadikan kemaslahatan 

islam.
31

 

NU merumuskan pedoman sikap bermasyarakat yang dilandasi paham 

aswaja dan menjadi prinsip-prinsip dasar organisasi sebagai berikut:
32

 

a) Tawasuth (moderat) 

Paham aswaja baik di bidang hokum (syari‟ah), bidang akidah, 

maupun bidang akhlak, selalu di kedepankan prinsip tengah-tengah 

juga di bidang kemasyarakatan selalu menempatkan diri pada prinsip 

                                                 
30

 Ja‟far Shiddiq, Pertemuan Antara Tarikat dan NU: Studi Hubungan Tarekat dan Nahdatul 

Ulama‟ dalam Konteks Komunikasi Politik 1955-2004, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007), h. 67. 
31

 Statuta Perkumpulan Nahdatul Ulama‟ yang diterbitkan sebagai suplemen Javashce 

Courant pada tanggal 25 Februari 1930 yang dikutib oleh Martin van Bruinessen, NU, Tradisi, Relasi-

relasi Kuasa, Pencarian Wacana Baru, Terj. Farid Wajidi, (Yogyakarta: Lkis, 1994), h. 42 
32

 Adien Jauharuddin, Ahlussunnah wal Jama‟ah Manhajul Harakah, (Jakarta: PMPI, 2008), 

h. 98 
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hidup menjunjung tinggi berlaku adil, lurus di tengah-tengah 

kehidupan bersama, sehingga ia menjadi panutan dan menghindari 

segala bentuk pendekatan yang bersifat ekstrem.
33

 

Sikap moderat aswaja tercermin pada metode pengambilan 

hukum (istinbath) yang tidak semata-mata menggunakan nash, namun 

juga memperhatikan posisi akal, begitu pula dalam berfikir selalu 

menjembatani antara wahyu dengan rasio (al-ra‟yi). Metode seperti 

inilah yang diimplementasikan oleh imam madzhab empat serta 

generasi berikutnya dalam menggali hukum-hukum. 

Penerapan sikap dasar tawasuth dalam usaha pemahaman Al-

Qur‟an dan Al-Hadist sebagai sumber ajaran islam, dilakukan dengan 

rangka: 

(1) Memahami ajaran islam melalui teks mushaf al-qur‟an dan kitab 

al-hadist sebagai dokumen tertulis. 

(2) Memahami ajaran islam melalui interpretasi para ahli yang harus 

sepantasnya di perhitungkan, mulai dari sahabat, tabi‟in sampai 

para imam dan ulama‟ mu‟tabar. 

(3) Mempersilahkan mereka yang memiliki persyaratan cukup untuk 

mengambil kesimpulan pendapat sendiri langsung dari al-Qur‟an 

                                                 
33

 Khittah Nahdhatul Ulama‟ yang dikutip oleh Nur Khalik Ridwan, NU dan Bangsa 1914-

2010: Pergaulan Politik dan Kekuasaan, (Yogyakarta: ar-Ruzz Media, 2010), h. 463 
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dan al- Hadist. Hal ini sebagaimana firman Allah dalah QS. Al-

Baqarah ayat 143: 

                

         
Artinya: “Dan demikian (pula) Kami telah menjadikan kamu 

(umat Islam), umat yang adil dan pilihan agar kamu menjadi saksi 

atas (perbuatan) manusia dan agar Rasul (Muhammad) menjadi 

saksi atas (perbuatan) kamu.”
34

 
 

b) Tasamuh (toleran) 

Prinsip tasamuh yaitu bersikap toleran terhadap perbedaan 

pandangan, terutama dalam hal-hal yang bersifat cabang (furu‟iyah) 

atau menjadi masalah khilafiyah, serta dalam masalah kemasyarakatan 

dan kebudayaan, sehingga tidak terjadi perasaan saling terganggu, 

saling memusuhi, dan sebaliknya akan tercipta persaudaraan yang 

islami (ukhuwah islamiyah). 

Berbagai pemikiran yang tumbuh dalam masyarakat muslim 

mendapatkan pengakuan yang apresiatif. Keterbukaan yang demikian 

lebar untuk menerima berbagai pendapat menjadikan ahlusunnah wal 

jama‟ah memiliki kemampuan untuk meredam berbagai konflik 

internal umat. Corak ini sangat tampak dalam wacana pemikiran 

                                                 
34

 Al-Qur‟an Al-Karim dan Terjemahan Bahasa Indonesia, Juz 1-15, (Kudus: Menara Kudus, 

2006), h. 22 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

104 

 

 

 

hukum islam yang paling realistic dan paling banyak menyentuh aspek 

relasi sosial. 

c) Tawazun (serasi dan seimbang) 

Prinsip tawazun, yakni menjaga keseimbangan dan 

keselarasan, sehingga terpelihara secara seimbang antara kepentingan 

dunia dan akhirat, kepentingan pribadi dan masyarakat, dan 

kepentingan masa kini dan masa yang akan dating. Pola ini dibangu 

lebih banyak untuk persoalan-persoalan yang berdimensi soaial politik. 

Dalam bahasa lain, melalui pola ini aswaja ingin menciptakan 

intregitas dan solidaritas sosial umat. 

d) Amar Ma‟ruf Nahi Mungkar (mnyeru kepada kebajikan dan mencegah 

kemungkaran) 

Berdasarkan prinsip ini, akan timbul kepekaan dan mendorong 

perbuatan yang baik dalam kehidupan bersama serta kepekaan 

menolak dan mencegah semua hal yang dapat menjerumuskan 

kehidupan ke lembah kemungkaran.
35

 

Nabi Muhammad SAW semasa hidupnya, tidak pernah 

terdengar kejelekan darinya sama sekali, dan tidak pernah terdengar 

dari Nabi Muhammad SAW kalimat yang kasar kepada pelayan 

apalagi memukulnya, dan sungguh Nabi telah bersabda dalam hadits 

yang diceritakan Imam Ahmad dan Ibnu Hiban dari Fadholah bin 

                                                 
35

 Nur Khalik Ridwan, NU dan Bangsa 1940-2010, ibid, h. 463-467 
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Ubaid ra, sesungguhnya Fadholah berkata pada haji wada: orang Islam 

adalah orang yang menyelamatkan orang-orang Islam dari lisan dan 

tangannya, dan selamatnya lisan itu dengan meninggalkan bohong, 

gosip, adu domba, menghina manusia, ucapan yang jelek, dan 

memarahi yang menyakitkan hati dan itu semua sungguh sudah 

dilarang oleh Nabi SAW.
36

 

Jika keempat prinsip ini di perhatikan secara seksama, maka 

dapat dilihat bahwa ciri dan inti ajaran Ahlussunah wal jama‟ah adalah 

pembawa rahmat bagi alam semesta (rahmatan li  al-„alamin). 

Kegiatan-kegiatan sosial keagamaan yang menjadi tradisi NU 

antara lain berupa tahlilan,
37

 slametan, al-barzanji, atau pembacaan 

riwayat Nabi yang dilakukan secara bersama-sama di kalangan 

masyarakat muslim sangat di anjurkan dalam tradisi NU. Hal itu 

mencerminkan nilai-nilai kerukunan, toleransi, dan gotong royong 

antar sesame umat manusia. Sehingga secara tidak langsung hal itu 

dapat membentuk akhlak bangsa yang baik, yaitu saling menghargai 

dan menghormati, toleran. Gotong royong, dan sebagainya. 

 

 

                                                 
36

 Hasyim Asy‟ari, Irsyadul Mu‟minin, (Jombang: Maktabah at-Tharats al-Islami, 1418H), h. 

25-27. 
37

Abdurrahman Mas‟ud, Intelektual Pesantren: Perbelatan Agama dan Tradisi, (Yogyakarta: 

Lkis, 2004), h. 223 
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B. PENDIDIKAN AKHLAK MENURUT ZAKIYAH DARADJAT 

Pada materi sebelumnya penulis telah menjelaskan tentang konsep 

pendidikan akhlak perspektif KH. Hasyim Asy‟ari, kemudian dalam 

pembahasan kali ini penulis akan menjelasakan konsep pendidikan akhlak 

perspektif Zakiyah Daradjat.  

1. Akhlak peserta didik 

Setiap orang tua  ingin membina anak agar menjadi orang yang baik, 

mempunyai kepribadian yang kuat dan sikap yang mental yang sehat dan 

akhlak terpuji. Semua itu dapat diusahakan melalui pendidikan, baik formal 

(sekolah) maupun informal (rumah). Setiap pengalaman yang dilalui anak, 

baik melalui penglihatan, pendengaran, maupun perlakuan yang 

diterimanya akan ikut menentukan pembinaan pribadinya. Dalam Islam, 

misalnya, sejak anak lahir setiap bayi yang lahir di azankan, ini berarti 

pengalaman pertama yang diterimanya diharapkan kalimat suci dari 

Tuhan.
38

 

Ibnu al-Qoyyim al-Jauzi memberi komentar mengenai rahasia azan di 

telinga anak yaitu agar yang didengar oleh bayi waktu lahir ke dunia adalah 

ungkapan yang mengandung makna kebesaran Allah yang diiringi kalimat 

syahadat sebagai kalimat pertama masuk Islam, juga pelajaran tentang syiar 

                                                 
38

 Zakiyah Daradjat, Membina Nila-nilai Moral di Indonesia, (Jakarta: Bulan Bintang. 1985), 

h. 20 
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Islam dan kalimat tauhid. Dengan diazankan itu fitrah kesucian lebih 

dahulu sampai kepada bayi dari pada ajakan setan.
39

 

Sikap orang tua kepada agama akan memantul kepada si anak. Jika 

orang tua menghormati ketentuan ketentuan agama, maka akan 

bertumbuhlah pada anak sikap menghargai agama. Demikian pula 

sebaliknya, jika sikap orang tua  terhadap agama itu negatif, acuh tak acuh 

atau meremehkan, maka itu pulalah sikap yang akan tumbuh pada anak.
40

 

Pendapat Zakiah yang pertama di atas seakan ingin mengatakan bahwa 

pondasi keagamaan pada diri anak adalah urgen sampai bentuk yang 

sekecil-kecilnya (diazankan di telinga pada awal kelahiran) dan pendapat 

Zakiah yang kedua adalah orang tua mesti menonjolkan kesalehannya 

terutama kepada anaknya, menurut al Maghribi, kesalehan orang tua bisa 

memberi pengaruh kepada anak dengan bukti kisah dari Nabi Khaidir yang 

menegakkan tembok dengan suka rela tanpa upah sehingga Nabi Musa a.s. 

menanyakan tentang itu.  

Ibnu Katsir dalam menafsirkan firman Allah, “sedang ayahnya adalah 

seorang yang shalih,” berkata, “ ayat di atas menjadi dalil bahwa 

keshalihan seseorang berpengaruh kepada anak cucunya di dunia dan 

akhirat. Berkat ketaatan dan syafaatnya kepada mereka maka mereka 

                                                 
39

 Kamrani Buseri, Antologi pendidikan Islam dan dakwah pemikiran teoritis praktis 

kontemporer, (Yogyakarta: UII Press Yogyakarta, 2003), h. 65 

 
40

 Zakiah Daradjat, Ilmu Jiwa Agama, (Jakarta: Bulan Bintang. 2009), Cet XVII, h. 128. 
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terangkat derajatnya di surga agar kedua orang tua mereka senang. Ulama 

salaf bersungguh -sungguh dalam ibadah demi kebaikan anak cucunya 

sebagaimana Said bin Musayyib berkata, “sesungguhnya ketika aku shalat 

ingat terhadap anakku, maka aku menambah shalatku”.
41

 

Masih berkaitan dengan kesalehan orang tua, Ibnu Abbas r.a. berkata, 

Allah mengangkat derajat keluarga seorang mukmin nanti di surga 

bersamanya meskipun amal perbuatannya tersebut dibawahnya, agar ia 

tenang dan bahagia karena keluarganya. Kemudian beliau membacakan 

firman Allah Q.S. al Thur/52:21 berbunyi: 

                                       

                

        “Dan orang-oranng yang beriman, dan yang anak cucu mereka 

mengikuti mereka dalam keimanan, Kami hubungkan anak cucu mereka 

dengan mereka, dan Kami tiada mengurangi sedikitpun dari pahala amal 

mereka. tiap-tiap manusia terikat dengan apa yang dikerjakannya.”
42

 

 
Maksud dari ayat ini adalah anak cucu mereka yang beriman itu 

ditinggikan Allah derajatnya sebagai derajat bapak- bapak mereka, dan 

dikumpulkan dengan bapak-bapak mereka dalam surga. Allah memasukkan 

seorang mukmin kedalam surga karena keshalihan orang tua. Allah telah 

memerintahkan kepada kedua orang tua yang khawatir akan masa depan 

anaknya agar bertaqwa, beramal shalih, beramar ma‟ruf dan nahi munkar 

                                                 
41

 Al Maghribi bin as Said al Maghribi, Begini Seharusnya Mendidik Anak, (Jakarta: Darul 

Haq, 2004), h. 273-274. 
42

 Departemen Agama Republik Indonesia, Al Qur‟an dan Terjemahannya, (Kudus: Menara 

Kudus, 2006), h. 866. 
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dan berbagai macam amal ketaatan agar Allah menjaga anak cucunya 

dengan amalan itu. Allah berfirman dalam Q.S. Nisa/4: 9:
43

 

                               

        
     “Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya 

meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka 

khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. oleh sebab itu hendaklah 

mereka bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka mengucapkan 

perkataan yang benar”.
44

 

 

          Orang tua adalah pembina pribadi yang pertama dalam hidup anak. 

Kepribadian orang tua, sikap dan cara hidup mereka merupakan unsur-

unsur pendidikan yang tidak langsung dan dengan sendirinya akan masuk 

ke dalam pribadi anak yang sedang tumbuh, Jangan hendaknya orang tua 

membiarkan pertumbuhan anaknya tanpa bimbingan, atau diserahkan saja 

kepada guru di sekolah. Inilah kekeliruan yang banyak terjadi.
45

  

           Hubungan orang tua sesama mereka (antara ayah dan ibu) sangat 

mempengaruhi pertumbuhan jiwa anak, hubungan yang serasi penuh 

pengertian dan kasih sayang akan membawa kepada pembinaan pribadi 

yang tenang, terbuka dan mudah dididik, karena ia mendapat kesempatan 

yang cukup baik untuk tumbuh dan berkembang. Tapi hubungan orang tua 

yang tidak serasi, banyak perselisihan dan percekcokan akan membawa 

                                                 
43

 Al Maghribi bin as Said al Maghribi, Begini seharusnya mendidik anak, (Jakarta: Darul 

Haq, 2008), Cet VI, h. 271 
44

 Departemen Agama Republik Indonesia, Al Qur‟an dan Terjemahannya, ibid, h. 116 
45

 Zakiah Daradjat, Membina Nilai-nilai Moral di Indonesia, h. 21. 
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anak kepada pertumbuhan pribadi yang sukar dan tidak mudah dibentuk, 

karena ia tidak mendapat suasana yang baik untuk berkembang, sebab 

terganggu oleh suasana kedua orang tuanya.
46

 

Tidak rukunnya ibu dan bapak menyebabkan gelisahnya anak-anak, 

mereka menjadi takut, cemas dan tidak tahan berada di tengah orang tua 

yang tidak rukun. Maka anak-anak yang gelisah dan cemas itu mudah 

terdorong kepada perbuatan-perbuatan yang merupakan ungkapan dari rasa 

hatinya, biasanya menggangu ketentraman orang lain.
47

 Kamrani Buseri 

juga menyoroti sikap yang terjalin antara ayah dan ibu dan hubungan 

antara keduanya dengan mengatakan bahwa situasi yang baik harus 

diciptakan, yakni situasi terdidik dan cinta pendidikan, dan untuk 

menciptakan situasi terdidik dan terpelajar, dituntut kesadaran dan usaha 

dari kedua orang tua.
48

 

Lebih lanjut menurut Zakiah Daradjat, untuk mencegah itu terjadi 

kiranya dapat dibuat kursus singkat bagi para calon suami atau isteri atau 

para penganten baru yang bertujuan memberikan penjelasan ringkas 

tentang syarat keluarga bahagia, yang tercakup dalam ketentuan hak dan 

kewajiban suami isteri yang ditentukan agama. Selanjutnya bimbingan 

diteruskan dengan pedoman ibadah yang dapat digunakan setiap 

menghadapi suka duka dalam hidup, bersabar waktu duka bersyukur waktu 

                                                 
46

 Zakiah Daradjat, Ilmu Jiwa Agama, ibid, h. 67. 
47

 Zakiah Daradjat, Membina Nilai-nilai Moral di Indonesia, ibid, h.9-10. 
48

 Kamrani Buseri, Pendidikan Keluarga, ibid, h. 49. 
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suka, serta meresapkan betapa penting dan besarnya faedah sembahyang, 

berdoa dan beramal saleh bagi ketentraman batin. Kewajiban mendidik 

anak dengan cara yang di ajarkan agamapun harus diketahui oleh setiap 

calon ibu dan bapak. Bagaimana cara menghadapi dan mendidik anak 

adalah penting dan jangan diabaikan dalam keluarga.
49

 

Kursus ditujukan kepada calon bapak dan ibu yang diinginkan 

Zakiah tentu bertujuan jangka panjang. Sebelum membina calon anak 

hendaknya membina diri sendiri dahulu. Menurut al Maghribi bin Sa‟id al 

Maghribi,
50

 ketika Islam menganjurkan kepada laki-laki dan wanita agar 

memilih jodoh yang baik semata-mata untuk mendapatkan keturunan yang 

baik dan mulia, seorang pendidik yang tulen adalah seorang yang 

menyiapkan pendidikan anak sejak dini dengan mendidik dirinya agar 

menjadi baik terlebih dahulu. Hal ini bisa diartikan sebagai implikasi dari 

hadis Nabi yang menyatakan:
51

 

يْنِ تَربَِتْ يَدَ  اكَ تُ نْكَحُ الْمَرْءَةُ لَآرْبَعِ لِمَالِذاَ وَلحَِسَبِهَا وَلَِِمَالِذاَ وَلِدِيْنِهَا فاَظْفَرْ بِذَاتِ الدِّ
()رواه شيخان  

"Wanita dinikahi karena 4 perkara, hartanya, keturunannya, 

kecatikannya dan agamanya, maka pilihlah olehmu yang memiliki agama, 

maka kamu akan selamat "(Hr. Bukhori Muslim). 

 

                                                 
49

 Zakiah Daradjat, Membina Nilai-nilai Moral di Indonesia, ibid, h. 67. 
50

 Al Maghribi bin as Said al Maghribi, Begini Seharusnya Mendidik Anak, ibid, h.26-27. 
51

 Muhammad bin Ismail Abu Abdullah, Shahih Bukhari (Beirut : Dar Ibnu Yamamah,1987 -

1407) cet III, jilid 5, h 1958. 
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Kalau dicermati hadits di atas secara tersirat menyatakan dalam 

Islam faktor genetik ini diakui keberadaannya ikut mempengaruhi calon 

anak. Salah satu contohnya adalah pengakuan Islam tentang alasan memilih 

calon istri shalehah atas dasar faktor keturunan (gen). Abdullah Munir 

menguraikan bahwa faktor gen salah satu faktor penentu pembentukan 

karakter. Meskipun salah satu faktor tapi genetik tidak bisa diremehkan. 

Sebab genetik penentu pertama pada diri anak, jika tidak ada proses 

berikutnya yang memiliki pengaruh kuat, boleh jadi faktor genetis inilah 

yang menjadi karakter anak.
52

 

Perlakuan orang tua terhadap anak tertentu dan terhadap semua 

anaknya, merupakan unsur pembinaan lainnya dalam pribadi anak. 

Perlakuan keras, akan berlainan akibatnya daripada perlakuan yang lembut 

dalam pribadi anak. Dan banyak lagi faktor tidak langsung dalam keluarga 

yang mempengaruhi pembinaan pribadi anak. Disamping itu juga banyak 

pengalaman-pengalaman anak yang mempunyai nilai pendidikan baginya, 

yaitu pembinaan- pembinaan tertentu yang dilakukan oleh orang tua 

terhadap anak, baik melalui latihan-latihan, perbuatan, misalnya kebiasaan 

dalam makan minum, buang air, mandi, tidur dan sebagainya, semua itupun 

termasuk unsur pembinaan bagi pribadi anak.
53

 

                                                 
52

 Abdullah Munir, Pendidikan Karakter, membangun karakter anak sejak dari rumah, 

(Yogyakarta: Pedagogja, 2010), h. 6. 
53

 Zakiah Daradjat, Ilmu Jiwa Agama, ibid, h. 67. 
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Zakiah begitu menyoroti figur orang tua sebagai pendidik utama 

dan pertama bagi anak mereka, karena dari merekalah anak mula-mula 

menerima pendidikan, dengan demikian bentuk pertama dari pendidikan 

terdapat dalam lingkungan kehidupan keluarga. 

Lingkungan keluarga patut menjadi sorotan yang dikedepankan. 

Keluarga sebagai lingkungan awal anak disadari ataupun tidak akan 

langsung berpengaruh terhadap anak. Oleh sebab itu situasi yang baik 

harus diciptakan, yakni situasi terdidik dan cinta pendidikan, dan untuk 

menciptakan situasi terdidik dan terpelajar, dituntut kesadaran dan usaha 

dari kedua orang tua.
54

 Lebih lanjut menurut Kamrani Buseri beberapa 

faktor yang mengharuskan keluarga sebagai pendahulu pendidikan anak:  

1. Kedudukan anak itu sendiri dalam keluarga. 

2. Kedudukan sosial seorang ibu. 

3. Sejumlah waktu yang terbentang. 

4. Adanya ketentuan yang menunjukkan keluarga berkepentingan 

mendidik anak daripada orang atau lembaga. 

Disamping itu, segala sesuatu tentang masalah keluarga dan 

pembinaannya harus diketahui oleh para calon isteri dan suami, sehingga 

kehidupan keluarga nanti dapat dibina dengan aman dan bahagia. Menurut 

Zakiah Daradjat, di antara hal yang perlu di terapkan agar tercapai 

                                                 
54

 Kamrani Buseri, Pendidikan Keluarga, ibid, h. 49. 
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ketenangan dan kebahagiaan dalam keluarga maka bagi calon isteri dan 

suami ketika berumahtangga hendaknya menerapkan:
55

 

a. Saling mengerti antara suami isteri : 

- Mengerti latar belakang. 

- Mengerti diri sendiri. 

b. Saling menerima : 

- Menerima apa adanya. 

- Menerima hobby dan kesenangannya. 

- Menerima keluarganya. 

c. Saling menghargai :  

    - Menghargai perkataan dan perasaannya. 

    - Menghargai bakat dan keinginannya. 

    - Menghargai keluarganya. 

d. Saling mempercayai : 

    - Percaya akan pribadinya. 

    - Percaya akan kemampuanya. 

e. Saling mencintai : 

   - Lemah lembut dalam bicara. 

   - Tunjukkan perhatian. 

   - Bijaksana dalam pergaulan. 

                                                 
55

 Zakiah Daradjat, Ketenangan dan Kebahagiaan dalam Keluarga (Jakarta: Bulan Bintang, 

1993), cet vi, h. 7. 
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   - Jauhi sikap egoistis. 

   - Jangan mudah tersinggung. 

   - Tentramkan batin sendiri. 

   - Tunjukkan rasa cinta.
56

 

      Dari sini akan timbulah tindakan, cara hidup dan bimbingan 

terhadap anak-anaknya sesuai ajaran agama. Apabila si anak hidup dalam 

keluarga yang beriman, selalu melihat orang tuanya rukun dan damai, 

serta patuh menjalankan ibadah kepada Tuhan, maka bibit pertama yang 

akan masuk ke dalam pribadi si anak adalah apa yang dialaminya itu, 

yaitu ketentraman hati dan kecintaan kepada Tuhan.
57

 

      Menurut Kamrani Buseri mengabaikan pendidikan keluarga dalam 

implementasinya sangat bertentangan dengan kehendak UUSPN (Undang 

Undang Sistem Pendidikan Nasional) yang mengusung pendidikan jalur 

formal nonformal dan informal, sekaligus bertentangan dengan kehendak 

dari berbagai teori pendidikan.
58

  

      Lebih lanjut menurutnya dilihat dari sequensi dan sosiologis 

pendidikan, maka yang pertama adalah pendidikan keluarga (informal), 

baru pendidikan formal dan pendidikan non formal. Bila menggunakan 

teori faktor maka, general factor berpengaruh terhadap keberhasilan 

                                                 
56

 Zakiah Daradjat, Ketenangan dan Kebahagiaan dalam Keluarga, ibid, h. 7. 
57

 Zakiah Daradjat, Membina Nilai-nilai Moral di Indonesia, ibid, h. 67. 
58

 Kamrani Buseri, Antologi Pendidikan Islam dan Dakwah Pemikiran Teoritis Praktis 

Kontemporer, (Yogyakarta: UII Press Yogyakarta, 2003), h. 22. 
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pendidikan adalah tiga faktor tersebut yakni keluarga sebagai pondasi, 

dikembangkan faktor lembaga pendidikan sebagai jalur formal, dan 

penguatan di tengah-tengah masyarakat sebagai jalur non formal. 

Bilamana sequensi pendidikan tersebut tidak dita‟ati secara konsisten, 

maka akan terjadi loncatan pendidikan yang berakibat goyahnya fondasi 

pendidikan dan berdampak pada kehancuran bangunan memanusiakan 

manusia sebagai tujuan pendidikan.
59

 

      Loncatan pendidikan dengan mengesampingkan pendidikan 

keluarga dari ulasan Kamrani Buseri di atas bisa dikategorikan sebagai 

indikator dari apa yang diistilahkan oleh Amka Abdul Aziz dengan istilah 

Malapraktik Pendidikan. Kalau terjadi di dunia kedokteran kesalahan 

tindakan medis terhadap pasien disebabkan karena kelalaian yang 

berakibat pasien cacat bahkan hilangnya nyawa pasien, maka malapraktik 

pendidikan adalah beramal tanpa berilmu, ketika seseorang mengajar 

tanpa ilmu maka hasilnya tidak bisa dipertanggungjawabkan dan dampak 

negatif dari malapraktik pendidikan ini berakibat hilangnya karakter.
60

 

           Walaupun sekolah dapat membantu proses namun pendidikan 

keluarga tetap menjadi hal yang mendapat porsi utama oleh keluarga. 

Oleh karena itu mind map kita harus terarah kepada perioritas pendidikan 

                                                 
59

 Kamrani Buseri, Pendidikan Keluarga, ibid, h. 129. 
60

 Amka Abdul Aziz, Guru Profesional Berkarakter (Klaten: Cempaka Putih, 2012), h. 107-

109. 
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keluarga sebagai perioritas utama, baru pendidikan formal dan terakhir 

non formal.
61

 

        Mengingat pentingnya hidup keluarga maka Islam memandang 

keluarga bukan hanya persekutuan terkecil, melainkan lebih dari itu yakni 

sebagai lembaga hidup manusia yang memberi peluang kepada para 

anggotanya untuk hidup celaka atau bahagia dunia akhirat. Pertama-tama 

yang diperintahkan Allah kepada Nabi Muhammad dalam 

mengembangkan agama Islam adalah untuk mengajarkan agama kepada 

keluarga, kemudian kepada masyarakat luas. Hal ini berarti didalamnya 

terkandung makna bahwa keselamatan keluarga harus lebih dahulu 

mendapat perhatian atau harus didahulukan ketimbang keselamatan 

masyarakat. Karena keselamatan masyarakat pada hakikatnya bertumpu 

pada keselamatan keluarga.
62

 

         Zakiah Daradjat menguatkan pendapatnya dengan mengutip dua 

ayat yang terdapat pada Q.S. Asy Syu‟ara/26:214 : 

           

“Dan berilah peringatan kepada kerabat kerabatmu yang terdekat.”
63

 

 

       Dan Q.S. At Tahrim/66:6 : 

                                                 
61

 Kamrani Buseri, Stategi Soft Dimension dalam Perjalanan Manajemen Perguruan Tinggi, 

(Yogyakarta: PT. LKiS Printing Cemerlang, 2004), h. 99. 
62

 Zakiah Daradjat dkk, Ilmu Pendidikan Islam, ibid, h. 36. 
63

 Departemen Agama Republik Indonesia, Al Qur‟an dan Terjemahannya, ibid, h. 589. 
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                                   

                       

“Hai orang orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu 

dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu.”
64

 

 

     Hal ini senada dengan penjelasan Jamal Abdurrahman yang juga 

mengutip Q.S. At Tahrim/66:6. Menurutnya, semua perkataan dan 

perbuatan untuk pendidikan anak dan pengasuhannya dalam keluarga 

bukanlah termasuk perkataan atau perbuatan yang sia sia. Bukan sekedar 

penyempurnaan tetapi merupakan sesuatu yang fundamental dan wajib, 

khususnya bagi kedua orang tua, dan umumnya bagi para pendidik. 

Dengan demikian, menurut Q.S. At Tahrim/66:6 di atas pengajaran dan 

pendidikan artinya surga, dan menyepelekannya berarti neraka, maka 

tidak ada alasan untuk menyepelekan kewajiban ini.
65

 

       Dari semua ulasan di atas bisa kita simpulkan, bahwa sejatinya 

pendidikan keluarga juga harus mendapat perhatian serius karena ada 

indikasi perhatian yang kurang terhadap jenjang pendidikan keluarga,
66

 

karena pendidikan keluarga adalah basis fondasi bagi pendidikan 

selanjutnya, baik pendidikan di jalur formal maupun non formal. Meski 

demikian, hal ini tentu tidak mengindahkan dan menyepelekan peran dan 

                                                 
64

 Departemen Agama Republik Indonesia, Al Qur‟an dan Terjemahannya, ibid, h. 591. 
65

 Jamal Abdurrahman, Cara Nabi Menyiapkan Generasi, (Surabaya: Pustaka La Raiba Bima 

Amanta), h.21. 
66

 Kamrani Buseri, Stategi Soft Dimension dalam Perjalanan Manajemen Perguruan Tinggi, 

ibid, h. 99. 
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fungsi sekolah. Ini bisa disimak dari ulasan Kamrani Buseri dengan 

mengutip „Atiah al Abrasyi bahwa sekolah menjadi penting untuk 

memenuhi kekurang mampuan keluarga mendidik anak. Di saat 

kehidupan menuntut anak mengetahui berbagai macam hal dan temuan 

ilmiah, agama, kesenian, ilmu alam dan kenegaraan maka wajib saling 

tolong menolong antara keluarga dan sekolah serta masyarakat untuk 

mengarahkan ke arah positif sehingga mampu mengenal makna 

kebutuhan yang hakiki yang sedang dihadapi.
67

 

2. Akhlak pendidik 

Latihan keagamaan yang menyangkut akhlak dan ibadah sosial atau 

hubungan manusia dengan manusia sesuai ajaran agama jauh lebih penting 

dari pada penjelasan dengan kata kata. Latihan-latihan di sini dilakukan 

melalui contoh yang diberikan oleh guru atau orang tua. Oleh karena itu 

guru agama hendaknya mempunyai kepribadian yang dapat mencerminkan 

ajaran agama, nantinya akan diajarkannya kepada anak anak didiknya. lalu 

sikapnya dalam melatih kebiasaan-kebiasaan baik yang sesuai dengan 

ajaran agama itu, hendaknya menyenangkan dan tidak kaku. 

Apabila si anak tidak terbiasa melaksanakan ajaran agama, terutama 

ibadah (secara konkret seperti sembahyang, puasa, membaca Al Qur‟an 

dan berdoa) dan tidak pula dilatih atau dibiasakan melaksanakan hal-hal 

yang disuruh Tuhan dalam kehidupan sehari hari, serta tidak dilatih untuk 

                                                 
67

 Kamrani Buseri, Pendidikan Keluarga, ibid, h. 79. 
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menghindari larangannya maka pada waktu dewasa nanti ia akan 

cenderung acuh tak acuh, anti agama atau sekurang-kurangnya ia akan 

merasakan tidak pentingnya agama bagi dirinya. Sebaliknya, anak yang 

banyak mendapat latihan dan pembiasaan agama, pada waktu dewasanya 

nanti akan semakin merasakan kebutuhan akan agama.
68

 

Masa pendidikan di sekolah dasar, merupakan kesempatan pertama 

yang sangat baik, untuk membina pribadi anak setelah orang tua, 

seandainya guru-guru (baik guru umum, maupun guru agama).
69

 Hal ini 

senada dengan pendapat Al Ghazali tentang semua guru, Al Ghazali 

menasihatkan kepada setiap guru agar senantiasa menjadi teldan dan pusat 

perhatian bagi muridnya. Ini factor penting untuk bagi seorang guru untuk 

membawa murid kearah mana yang dikehendaki. Di samping itu, 

kewibawaan juga sangat menunjang dalam perannya sebagai pembimbing 

dan penunjuk jalan, namun ini tidak berari guru harus menjauhi murid, 

namun kembali kepada perannya sebagai orang tua kedua dan sifat kasih 

sayang yang harus dimiliki, sehingga mampu membuta interaksi yang baik 

dengan murid. 

Guru semestinya memperhatiakn persyaratan profesi, dengan 

berperan sebagai orang tua di hadapan murid, menjunjung tinggi tugas 

mulia dan jangan sampai lengah dalam menanamkan nilai kepada murid 

                                                 
68

 Zakiah Daradjat, Ilmu Jiwa Agama, ibid, h. 75. 
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 Zakiyah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), cet VIII, h. 39. 
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khususnya dalam lingkup sekolah.
70

 Dalam di sekolah dasar itu memiliki 

persyaratan kepribadian dan kemampuan untuk membina pribadi anak, 

maka anak yang tadinya sudah mulai tumbuh kurang baik dapat segera 

diperbaiki, dan anak yang dari semula telah mempunyai dasar yang baik 

dari rumah dapat dilanjutkan pembinaanya dengan cara yang lebih 

sempurna.
71

 

Upaya dari guru ini tentu menuntut sikap dan pandangan guru 

terhadap fungsinya bagi anak didiknya yang diformulasikan Zakiah dengan 

pemimpin dan pembimbing: 

1. Guru sebagai pemimpin, yang menyuruh, memerintah dan 

mengendalikan. Sedangkan anak didik adalah yang dipimpin harus 

patuh menurut dan menerima. Hal ini tidak menguntungkan bagi dunia 

pendidikan, karena anak didik dalam mematuhi itu mengalami 

ketegangan atau merasa terpaksa, efeknya kepatuhan itu tidak akan 

berlangsung lama. 

2. Guru sebagai pembimbing yang mengerti dan menyiapkan suasana 

bagi anak didik, ia hidup dan ikut aktif sebagai dalam kegiatannya. Ia 

menampakkan diri apa adanya, tidak berpura pura hebat atau seram, 

hubungannya dengan anak didiknya sederhana dan wajar, biasanya 

                                                 
70

 Abidin Ibnu Rusn, Pemikiran Al Ghazali Tentang Pendidikan, (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 1998) cet I, h. 68-71. 
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 Zakiah Daradjat, Ilmu Jiwa Agama, ibid, h. 68. 
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guru seperti itu menarik dan menyenangkan, ia akan dihormati, 

disayangi dan dipatuhi.
72

 

         Tidak diragukan lagi, bahwa usaha perbaikan dan penilaian 

mendalam terhadap diri sendiri, perlu selalu diadakan oleh setiap guru. Alat 

yang digunakan untuk itu banyak dan bermacam macam antara lain 

membaca buku-buku yang diperlukan, baik mengenai peraturan tentang 

agama, pancasila dan UUD 1945, Ilmu Jiwa dan sebagainya. Juga dapat 

dilakukan melalui kursus, sekolah, diskusi atau mendengarkan berbagai 

kuliah dan ceramah tentang berbahai hal yang diperlukan itu.
73

 Adapun 

upaya lain menurut Kamrani adalah menyeimbangkan ilmu qauniah dan 

qauliah, karena Islam mendorong agar mempelajari kedua unsure tersebut 

dengan berimbang bagi yang ingin menjadi ulama maka mendalami ilmu 

qauliyah namun harus menguasai sedikit ilmu qauniah, sementara yang 

menginginkan ilmu keduniaan mendalami ilmu qauniyah tetapi harus pula 

mempelajari ilmu quliyah secukupnya.
74

 

Guru agama mempunyai tugas berat, yaitu ikut membina pribadi 

anak disamping mengajarkan pengetahuan agama kepada anak, guru agama 

harus memperbaiki pribadi anak yang telah terlanjur rusak, karena 

pendidikan dalam keluarga. Guru agama harus membawa anak didik 

                                                 
72

 Zakiah Daradjat, Kepribadian Guru, (Jakarta: Bulan Bintang, 2005), cet IV, h. 13. 
73

 Zakiah Daradjat, Kepribadian Guru, ibid, h. 48. 
74

 Anwar Sadad, Pemikiran Kamrani Buseri Tentang Pendidikan Islam, (Jakarta: Antasari 

Press, 2010), h. 42. 
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semuanya kepada arah pembinaan pribadi yang baik dan sehat. Setiap guru 

agama harus menyadari bahwa segala sesuatu pada dirinya adalah 

merupakan unsur pembinaan bagi anak didik, disamping pendidikan dan 

pengajaran yang dilaksanakan dengan sengaja oleh guru agama dalam 

pembinaan anak didik, juga yang sangat penting dan menentukan pula 

adalah kepribadian. Sikap dan cara hidup guru itu sendiri, bahkan cara 

berpakaian, cara bergaul, berbicara dan menghadapi setiap masalah , yang 

secara langsung tidak tampak hubungannya dengan pengajaran, namun 

dalam pendidikan atau pembinaan pribadi si anak, hal-hal itu sangat 

berpengaruh.
75

 

    Penjelasan Zakiah tentang figur guru selaras dengan pendapat Kadar 

M. Yusuf. Menurutnya, guru mengandung tiga makna yaitu: mu‟allim 

(memiliki kompentensi professional keilmuan yang luas), mudarris 

(memberi bekas kepada peserta didik), murabbi (menumbuhkan dan 

menyuburkan).
76

 

Menurut Zakiah, ada suatu anggapan yang salah yang sering terjadi, 

baik dari pihak orang tua atau keluarga, orang umum, bahkan guru pada 

umumnya, juga guru agama yang tidak mengerti, yaitu persangkaan bahwa 

pendidikan agama untuk sekolah dasar itu mudah, hanya sekedar mengajar 

anak untuk pandai sembahyang, berdoa, berpuasa dan beberapa prinsip 

                                                 
75

 Zakiah Daradjat, Ilmu Jiwa Agama, ibid, h. 68. 
76

 Kadar M. Yusuf, Tafsir Tarbawi,  (Yogyakarta: Zanafa Publishing, 2012), cet II, h. 66. 
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pokok-pokok agama Islam. Anggapan yang salah itulah yang menyebabkan 

kurang berhasilnya pendidikan agama di masa yang lalu. Pendidikan 

agama, sesungguhnya jauh lebih berat dari pada pengajaran pengetahuan 

umum apapun. Beratnya tidak terletak pada ilmiahnya, akan tetapi, pada isi 

dan tujuan pendidikan itu sendiri.  

    Pendidikan agama itu ditujukan kepada pembentukan sikap, 

pembinaan kepercayaan agama dan pembinaan akhlak, atau dengan ringkas 

dikatakan pembinaan kepribadian di samping pembinaan pengetahuan 

agama anak. Jadi pendidikan agama itu ditujukan kepada anak seutuhnya, 

mulai dari pembinaan sikap dan pribadinya, sampai kepada pembinaan 

tingkah laku (akhlak) yang sesusai dengan ajaran agama. Guru agama yang 

ideal, adalah yang dapat menunaikan dua fungsi sekaligus, yaitu sebagai 

guru dan sebagai dokter jiwa yang dapat membekali anak-anak dengan 

pengetahuan agama, serta dapat membina kepribadian anak, menjadi 

seorang yang dikehendaki oleh ajaran agama.
77

 

Ulasan Zakiah Daradjat secara pendekatan psikologi di atas tadi penulis 

garis bawahi sangat menyoroti pentingnya peran orang tua dan guru yang 

harus tampil menjadi figur terdepan dalam membentuk kepribadian anak. 

Figur ini juga harus dinamis dan aktif menata diri bukan hanya sebagai 

pendidik namun juga sebagai orang yang terdidik yang disebut oleh 
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 Zakiah Daradjat, Ilmu jiwa Agama, ibid, h. 130. 
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Zakiah, manusia adalah makhluk paedagogig yang dilahirkan membawa 

potensi dapat dididik dan dapat mendidik.
78

 

Selain lingkungan keluarga dan sekolah, menurut Zakiah, adalah 

lingkungan dalam arti luas mencakup iklim dan geografis, tempat tinggal, 

adat istiadat, pengetahuan, pendidikan dan alam. Dengan kata lain 

lingkungan ialah segala sesuatu yang tampak dan terdapat dalam alam 

kehidupan yang senantiasa berkembang.
79

  

Menurut al Maghribi, ternyata banyak disekitar lingkungan yang 

memiliki andil dalam mempengaruhi pendidikan anak diantaranya Radio, 

telivisi 186, internet, telepon, majalah dan cerita anak, teman dan sahabat 

semuanya bisa menjadi racun apabila orang tua tidak berperan untuk 

membentengi dengan selektif.
80

 Menurut Zakiah, lingkungan tidak 

selamanya bernilai pendidikan, artinya bisa saja lingkungan tidak 

berdampak positif bagi perkembangan seseorang karena bisa saja malah 

merusak perkembangannya.
81

 Di antaranya adalah peran telivisi.  

Faktor pengalaman, Zakiah Daradjat menganggap semakin banyak 

pengalaman agama yang didapatnya melalui pembiasaan, akan semakin 

banyaklah unsur agama dalam pribadinya dan semakin mudahlah ia 

memahami ajaran agama yang akan dijelaskan oleh guru agama di 
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 Zakiah Daradjat dkk, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), cet viii,.h. 17. 
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 Zakiah Daradjat dkk, Ilmu Pendidikan Islam ,ibid, h. 66. 
80

 Al Maghribi bin as Said al Maghribi, Begini Seharusnya Mendidik Anak, ibid, h.259-267. 
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 Zakiah Daradjat dkk, Ilmu Pendidikan Islam ,ibid, h. 62. 
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belakangan hari. Agama itu dimulai dengan amaliah, kemudian ilmiah atau 

penjelasan sesuai dengan pertumbuhan jiwanya dan datang pada waktu 

yang tetap. Misalnya, ia dari kecil telah dibiasakan sembahyang, tanpa 

mengerti hukumnya, tapi setelah datang waktu yang cocok ia akan 

mengerti bahwa sembahyang itu wajib dan lebih jauh lagi setelah ia remaja, 

dan kemampuannya berpikirnya telah memungkinkannya untuk 

mengetahui hikmah sembahyang itu dan merasakan manfaat kewajiban 

bagi dirinya. Demikianlah seterusnya, contoh lain misalnya si anak 

dibiasakan jujur dan berkata benar, walaupun ia belum mengerti arti yang 

sesungguhnya dari kata jujur dan benar, kemudian sesuai dengan 

pertumbuhan jiwa dan kecerdasannya barulah diterangkan kepadanya 

pengertian jujur dan benar itu dan apa pula akibat dan bahaya 

ketidakjujuran terhadap dirinya dan orang lain.
82

 

Dalam ulasan di atas cukup menjadi dasar bahwa Zakiah Daradjat 

memasukkan pengalaman sebagai bagian yang mampu membentuk 

karakter anak. Menurut Kamrani Buseri, pengalaman dan akomulasi 

pengetahuan seseorang adalah unsur pokok bagi pembentukan kepribadian 

seseorang. Porsi keluarga dalam pembentukan kepribadian lebih banyak 

dari segi akumulasi pengalaman, justru itu keluarga harus memberikan 
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 Zakiah Daradjat, Ilmu Jiwa Agama, ibid, h.78. 
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pengalaman yang positif baik aspek pengembangan anak sebagai makhluk 

individu, sosial, susila maupun makhluk yang beragama.
83

 

Latihan-latihan keagamaan yang menyangkut ibadah seperti 

sembahyang, doa, membaca Al Qur‟an (menghapalkan ayat-ayat atau surah 

surah pendek) sembahyang berjama‟ah di sekolah, di masjid atau di 

mushalla harus dibiasakan sejak kecil, sehingga lama kelamaan akan 

tumbuh rasa senang melakukan ibadah tersebut, dia dibiasakan sedemikian, 

sehingga dengan sendirinya ia akan terdorong untuk melakukannya, tanpa 

suruhan dari luar, tapi dorongan dari dalam. Prinsip Islam tidak ada 

paksaan, tapi ada keharusan pendidikan yang dibebankan kepada orang tua 

dan guru atau orang yang mengerti agama (ulama). 

Latihan keagamaan yang menyangkut akhlak dan ibadah sosial atau 

hubungan manusia dengan manusia sesuai ajaran agama jauh lebih penting 

dari pada penjelasan dengan kata kata, latihan latihan disini dilakukan 

melalui contoh yang diberikan oleh guru atau orang tua, oleh karena itu 

guru agama hendaknya mempunyai kepribadian yang dapat mencerminkan 

ajaran agama, yang akan diajarkannya kepada anak anak didiknya, lalu 

sikapnya dalam melatih kebiasaan kebiasaan baik yang sesuai dengan 

ajaran agama itu, hendaknya menyenangkan dan tidak kaku. 

Maka dari itu adalah layak anak-anak dilibatkan sesuai dengan tingkat 

kemampuan masing-masing. Anak yang lebih dewasa diberi tugas yang 
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 Kamrani Buseri, Pendidikan Keluarga, ibid, h. 108-109. 
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lebih berat, begitu pula anak lelaki diberi tugas yang lebih berat dari anak 

perempuan sesuai kodratnya. Tugas yang diberikan kepada anak bukan 

sesuatu yang di luar kemampuannya atau menggangu jalannya proses 

belajar formal mereka. Tugas yang diberikan tidak terlepas dengan tujuan 

berupa latihan bekerja, menjauhkan kemalasan, menyadari pentingnya 

pekerjaan rumah tangga, latihan mandiri dan bertanggung jawab.
84

 

Merujuk kepada sirah Nabi yang merupakan pengalaman beliau maka 

unsur pembentukan mental menjadi karakter yang kuat adalah pondasi 

yang harus dibangun diantaranya kemandirian. Beliau tidak diberi tugas 

namun terlibat langsung dengan pengalaman, kondisi yatim piatu yang 

disandang Rasul tidak menjadikan beliau berpangku tangan namun aktif 

terlibat dalam berusaha untuk penghidupan beliau. 

 

B. Peran Zakiyah Daradjat Dalam Membentuk Akhlak Bangsa 

Pada usia tujuh tahun, Zakiah sudah mulai memasuki sekolah. Pagi ia 

belajar di Standard School Muhammadiyah dan sorenya belajar lagi di Diniyah 

School. Semasa sekolah ia memperlihatkan minat cukup besar dalam bidang 

ilmu pengetahuan dan agama. Selain itu, saat masih duduk di bangku kelas 

empat SD, ia telah menunjukkan kebolehannya berbicara di muka umum. 

                                                 
84

 Kamrani Buseri, Pendidikan Keluarga, ibid, h. 101. 

http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Diniyah_School&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Diniyah_School&action=edit&redlink=1


 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

129 

 

 

 

Setelah taman pada 1941,85 Zakiah dimasukkan ke salah satu SMP di Padang 

Panjang sambil mengikuti sekolah agama di Kulliyatul Muballighat. Ilmu-ilmu 

yang diperolehnya dari Kulliyatul Mubalighat kelak ikut mendorongnya untuk 

menjadi mubalig.  

Pada tahun 1951, ia menamatkan pendidikannya di SMA Setelah itu, ia 

memutuskan meninggalkan kampung halamannya untuk melanjutkan studinya 

ke Yogyakarta. Di Yogyakarta, ia mendaftar ke dua perguruan tinggi dengan 

fakultas yang berbeda, yaitu Fakultas Tarbiyah Perguruan Tinggi Agama Islam 

Negeri (PTAIN) Yogyakarta dan Fakultas Hukum Universitas Islam Indonesia 

(UII). Meskipun ia diterima di kedua Fakultas tersebut, ia akhirnya hanya 

memilih mengambil Fakultas Tarbiyah PTAIN Yogyakarta atas saran kedua 

orang tuanya. Pada tahun 1956, ia menerima beasiswa dari Departemen Agama 

untuk melanjutkan pendidikan ke Mesir.  

Di Mesir ia langsung diterima di Fakultas Pendidikan Universitas Ain 

Shams, Kairo untuk program S-2. Tesisnya tentang problema remaja di 

Indonesia mengantarnya meraih gelar MA pada tahun 1959, setelah setahun 

sebelumnya mendapat diploma pasca-sarjana dengan spesialisasi pendidikan. 

Tidak seperti teman-teman seangkatannya dari Indonesia, setelah 

menyelesaikan program S-2, Zakiah tidak langsung pulang. Ia justru malah 

melanjutkan program S-3 di universitas yang sama. Ketika menempuh program 
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 Badri Yatim ,dkk, Perkembangan Psikologi Agama & Pendidikan Islam di Indonesia 
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S-3, kesibukan Zakiah tidak hanya belajar. Pada tahun 1964, dengan disertasi 

tentang perawatan jiwa anak, ia berhasil meraih gelar doktornya dalam bidang 

psikologi dengan spesialisasi psikoterapi dari Universitas Ain Shams.
 
 

Setelah kembali ke Indonesia pada tahun 1964, Zakiah Daradjat 

mengabdikan dan mengembangkan ilmunya untuk kepentingan masyarakat.86 

Sambil bekerja, Zakiah diberi ruangan khusus untuk membuka praktik 

konsultasi psikologi bagi karyawan Kementerian Agama. Namun, karena 

semakin banyak klien yang datang, ia mulai membuka praktik sendiri di 

rumahnya di Wisma Sejahtera, Jalan Fatmawati, Cipete, Jakarta Selatan pada 

tahun 1965.  

Ketika diwawancara oleh Republika pada tahun 1994, ia menuturkan, 

"Setiap hari, selama lima hari dalam sepekan, rata-rata saya menerima tiga 

hingga lima pasien, tanpa memandang apakah mereka dari golongan 

masyarakat mampu atau bukan." Zakiah mengaku, sering tidak menerima 

bayaran apa-apa, "karena memang tujuan saya untuk menolong sesama 

manusia.
 
Pada 1967, Zakiah diangkat oleh Menteri Agama Saifuddin Zuhri 

sebagai Kepala Dinas Penelitian dan Kurikulum Perguruan Tinggi di Biro 

Perguruan Tinggi, Kementerian Agama, Pada periode selanjutnya, Zakiah 

Daradjat menjabat sebagai Direktur Pendidikan Agama mulai tahun 1972, dan 

tahun 1977 sebagai Direktur Perguruan Tinggi Agama Islam.  
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Pemikiran Zakiah Daradjat di bidang pendidikan agama banyak 

mempengaruhi wajah sistem pendidikan di Indonesia. Semasa menjabat 

direktur di Kementerian Agama,beliau memanfaatkan sebaik-baiknya untuk 

pengembangan dan pembaharuan dalam bidang Pendidikan Islam. 

Pembaharuan yang monumental yang sampai sekarang masih terasa 

pengaruhnya adalah keluarnya Surat Keputusan Bersama Tiga Menteri (Menteri 

Agama, Mendikbud, dan Mendagri) pada tahun 1975, yaitu sewaktu jabatan 

Menteri Agama diduduki oleh Mukti Ali.  

Upaya lain yang dilakukan Zakiyah Deradjat adalah Peningkatan mutu 

Pengelolan (administrasi) dan akademik madrasah-madrasah yang ada di 

Indonesia Sehingga mulai muncullah apa yang disebut  sebagai Madrasah 

Model.87 Ketika menempati posisi sebagai Direktur Perguruan Tinggi Agama 

Islam, seperti dituturkan cendikiawan Azyumardi Azra, Zakiah Daradjat banyak 

melakukan sentuhan bagi pengembangan Perguruan Tinggi Agama Islam 

(PTAI). Salah satu contoh, untuk mengatasi kekurangan guru bidang studi 

umum di madrasah-madrasah, Zakiah Daradjat membuka jurusan tadris pada 

IAIN dan menyusun rencana pengembangan Perguruan Tinggi Agama Islam 

yang menjadi referensi bagi IAIN seluruh Indonesia. Melalui rencana 

pengembangan ini Kementerian Agama dapat meyakinkan Badan Perencanaan 

                                                 
87 

Abuddin Nata, Tokoh-tokoh Pembaharuan Pendidikan Islam di Indonesia, (Jakarta: PT 

Raja Grafindo Persada, 2005), h. 237 

http://id.wikipedia.org/wiki/Pendidikan_di_Indonesia
http://id.wikipedia.org/wiki/Menteri_Agama
http://id.wikipedia.org/wiki/Menteri_Agama
http://id.wikipedia.org/wiki/Daftar_Menteri_Pendidikan_dan_Kebudayaan_Indonesia
http://id.wikipedia.org/wiki/Menteri_Dalam_Negeri_Republik_Indonesia
http://id.wikipedia.org/wiki/Daftar_Menteri_Agama_Indonesia
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Pembangunan Nasional (Bappenas) sehingga IAIN memperoleh anggaran yang 

relatif memadai  

Di luar aktivitasnya di lingkungan kementerian, Zakiah Daradjat 

mengabdikan ilmunya dengan mengajar sebagai dosen keliling pada IAIN 

Syarif Hidayatullah Jakarta (kini UIN) dan beberapa IAIN lainnya. Pada 1 

Oktober 1982, Zakiah dikukuhkan oleh IAIN Jakarta sebagai guru besar di 

bidang ilmu jiwa agama. Sebagai pendidik dan guru besar, ia setia di jalur 

profesinya hingga akhir hayatnya. Hingga usia senja, meski telah pensiun dari 

tugas kedinasan, Zakiah masih aktif mengajar di UIN Syarif Hidayatullah dan 

perguruan tinggi lain yang membutuhkan ilmunya. Selain itu, Zakiah Daradjat 

sering memberikan kuliah subuh di RRI Jakarta sejak tahun 1969 sampai 

dekade 2000-an. Ia kerap pula diminta mengisi siaran Mimbar Agama Islam di 

TVRI Jakarta. Pada 19 Agustus 1999, Zakiah Daradjat memperoleh Bintang 

Jasa Maha Putera Utama dari Pemerintah Rapublik Indonesia.   

 

C. RELEVANSI KONSEP PENDIDIKAN AKHLAK PERSPEKTIF KH. 

HASYIM ASY’ARI DAN ZAKIYAH DARADJAT 

  Berikut dipaparkan mengenai relevansi pendidikan akhlak perspektif 

KH. Hasyim Asy‟ari dan Zakiyah Daradjat yang mana meliputi persamaan 

dan perbedaannya. 

1. Persamaan Konsep Pendidikan Akhlak perspektif KH. Hasyim 

Asy’ari dan Zakiyah Daradjat 

http://id.wikipedia.org/wiki/Badan_Perencanaan_Pembangunan_Nasional
http://id.wikipedia.org/wiki/Universitas_Islam_Negeri_Syarif_Hidayatullah_Jakarta
http://id.wikipedia.org/wiki/Universitas_Islam_Negeri_Syarif_Hidayatullah_Jakarta
http://id.wikipedia.org/wiki/Guru_besar
http://id.wikipedia.org/wiki/Radio_Republik_Indonesia
http://id.wikipedia.org/wiki/TVRI
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     Dalam  hal hakikat dan tujuan pendidikan akhlak KH. Hasyim 

Asy‟ari dan Zakiyah Daradjat terdapat persamaan, yaitu menjadikan 

manusia menjadi manusia baik dan sempurna (insan kamil). Dalam artian 

bahwa perilaku mulia atau akhlak manusia muncul karena pengaruh dari 

luar dan bawaan dari dalam.  

     Persamaan antara 2 tokoh tersebut yakni KH. Hasyi Asy‟ari dan 

Zakiyah Daradjat  yaitu dalam hal Materi pendidikan dalam pandangan 

KH. Hasyim Asy‟ari dan Zakiah Darajat dikaitkan dengan berbagai 

tanggung jawab orang tua atau pendidik terhadap anak. Materi yang sama 

antara kedua tokoh ini yakni mengenai pendidikan keimanan. Hal ini 

dapat dilihat dari ungkapan  KH. Hasyim Asy‟ari dan Zakiah Darajat 

berikut: 

     Menurut KH.Hasyim Asy‟ari menyebutkan bahwa dalam menuntut 

ilmu harus memperhatikan dua hal pokok selain dari keimanan dan tauhid. 

Dua hal pokok tersebut adalah : 

a. bagi seorang peserta didik hendaknya ia memiliki niat yang suci untuk 

menuntut ilmu, jangan sekali-kali berniat untuk hal-hal yang bersifat 

duniawi dan jangan melecehkan atau menyepelekannya 

b. bagi guru dalam mengajarkan ilmu hendaknya meluruskan niatnya 

terlebih dahulu tidak semata-mata hanya mengharapkan materi, 

disamping itu hendaknya apa yang diajarkan sesuai dengan apa yang 

diperbuat. 
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     KH. Hasyim Asy‟ari juga menekankan bahwa belajar bukanlah 

semata-mata hanya untuk menghilangkan kebodohan, namun untuk 

mencari ridho Allah yang mengantarkan manusia untuk mendapatkan 

kebahagiaan dunia dan akherat. Kareba itu hendaknya belajar diniatkan 

untuk mengembangkan dan melestarikan nilai-nilai islam bukan hanya 

semata-mata menjadi alat penyebrangan untuk mendapatkan meteri yang 

berlimpah.
88

  

     Sedangkan pendidikan keimanan menurut Zakiah darajat 

mengenalkan dan menumbuhkan nilai-nilai tauhid kepada anak mulai dari 

kecil. Ketika anak lahir kedunia segera dikumandangkan adzan dekat 

telinganya, agar pengalaman pertama lewat pendengarannya adalah 

kalimat-kalimat tauhid. Bayi yang baru lahir memang belum mengerti arti 

kalimat tersebut, namun demikian dasar-dasar keimanan dan keislaman 

sudah masuk dalam hatinya.  

     Zakiah Daradjat juga sangat setuju  jika seorang anak sejak kecil 

dibiasakan ikut serta dalam  ibadah salat bersama orang tuanya. Sebab 

dengan terbiasa melihat orang tuanya salat, maka anak akan ikut-ikutan 

menirukan gerakan salat dan membiasakan sholat dalam kehidupannya.  

     Jadi demikian pendidikan keimanan yang dimaksud KH. Hasyim 

Asy‟ari dan Zakiah adalah sebagai upaya pembentukan kekuatan akidah 

                                                 
88

 Syamsul Kurniawan, Jejak Pemikiran Tokoh Islam, (Yogyakarta: Ar ruzz Media, 2011), h. 

212 
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seorang anak agar menjadi satu keyakinan dan pegangan dalam 

kehidupannya kelak. Keimanan bukan hanya cukup meyakini dan 

mengucapkan, namun harus mampu diaplikasikan dalam seluruh 

kehidupannya. Artinya, keimanan adalah pondasi dari seluruh segi 

kehidupan manusia. Untuk itu, pendidikan keimanan adalah hal yang 

krusial dikenalkan semenjak dini kepada anak agar menjadi pedoman 

sekaligus barometer yang mampu mengarahkan dan membimbing anak 

dalam hal sikap, ucapan dan perilakunya dalam lapangan kehidupan yang 

luas. 

     Persamaan selanjutnya yaitu Pendidikan akhlak. Pendidikan akhlak 

adalah serangkaian dasar-dasar moral dan keutamaan perangai, tabiat 

yang harus dimiliki dan dijadikan kebiasaan oleh anak sejak masa 

mumayyiz hingga menjadi seorang mukallaf. 

     Adapun upaya pendidikan akhlak dalam pandangan KH. Hasyim 

Asy‟ari adalah meliputi: 

1) upaya dari pendidik, meliputi: Mensucikan diri dari akhlak-akhlak 

tercela dan menghiasi diri dengan akhla-akhlak yang terpuji, 

Menghindari tempat-tempat yang menimbulkan fitnah dan maksiat dan 

Bergaul dengan siapapun dengan akhlak yang baik. 
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2) upaya dari peserta didik, meliputi: Menghindari pergaulan yang kurang 

baik, Mengurangi tidur, selama tidak membawa dampak negative bagi 

kesehatan jasmani maupun rohaninya dan lain sebagainya.
89

 

    Sedangkan  pendapat Zakiah Daradjat tentang pendidikan akhlak 

adalah kelakuan yang timbul dari hasil perpaduan antara hati nurani, 

pikiran, perasaan bawaan, dan kebiasaan yang menyatu membentuk suatu 

kesatuan tindak akhlak yang dihayati dalam kenyataan hidup keseharian. 

Dari kelakuan itu lahirlah perasaan moral yang terdapat di dalam diri 

manusia sebagai fitrah, sehingga ia mampu membedakan mana yang baik 

dan mana yang jahat, mana yang bermanfaat dan mana yang tidak 

berguna, mana yang cantik dan mana yang buruk. 

     Zakiah menambahkan bahwa Akhlak adalah implementasi dari 

iman dalam segala bentuk perilaku. Di antara contoh akhlak yang 

diajarkan pendidik kepada anaknya adalah: 

1) Akhlak anak terhadap kedua ibu-bapak. 

2) Akhlak terhadap orang lain. adalah adab, sopan santun dalam bergaul, 

tidak sombong dan tidak angkuh, serta berjalan sederhana dan bersuara 

lembut. 

3) Akhlak dalam penampilan diri.
90

 

                                                 
89

 Muhammad Hasyim Asy‟ari, Adab al-„Alim wa al-Muta‟allim, ibid, h. 25 
90

 Zakiah Daradjat, Pendidikan Islam dalam Keluarga dan Sekolah, (Jakarta: CV. Ruhama, 

1995), Cet. II, h. 55-58 
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     Persamaan selanjutnya yakni mengenai hubungan sosial 

kemasyarakatan. Sebagai makhluk sosial, manusia selalu membutuhkan 

kehadiran orang lain sebagai partner dalam berbagai aktivitasnya. Begitu 

pula seorang anak akan senantiasa berada di tengah-tengah orang lain. 

Oleh karena itu, dibutuhkan tata cara berinteraksi dengan orang lain yang 

sesuai dengan ajaran agama. 

     Adapun Pendidikan sosial yang dimaksud KH. Hasyim Asy‟ari 

meliputi: Pertama, tawasuth (moderat), kedua, tasamuh (toleran), ketiga, 

tawazun (serasi dan seimbang, keempat, Amar Ma‟ruf Nahi Mungkar 

(mnyeru kepada kebajikan dan mencegah kemungkaran) 

     Sedangkan menurut Zakiah Darajat adalah Kecenderungan manusia 

untuk bergaul dapat diamati semenjak dari kecil. Anak-anak 

membutuhkan pertolongan orang yang lebih dewasa untuk memenuhi 

kebutuhannya. Anak-anak mulaibergaul dalam lingkungan keluarga, 

kemudian teman pergaulan, terutama anak yang telah mencapai usia 

sekolah akan senang bergaul dengan teman sebaya, bahkan kadang-

kadang berteman dengan teman-teman yang lebih dewasa maupun orang 

tua.  

     Oleh karena itu, agar anak dalam pergaulan dan kehidupannya 

mempunyai sifat-sifat yang mulia dan etika pergaulan yang baik, maka 

anak diberikan pengetahuan tentang etika sosial, sehingga ia dapat 

menyesuaikan diri dengan lingkungannya dan bahkan membatasi 
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pergaulannya. Misalnya: anak diajarkan menghormati dan patuh kepada 

kedua orang tua dan orang dewasa lainnya, merendahkan diri dan lemah 

lembut dalam bertutur kata dan bersikap, dan lain-lain. 

2. Perbedaan Konsep Pendidikan Akhlak perspektif KH. Hasyim 

Asy’ari dan Zakiyah Daradjat 

 Setelah peneliti menjelaskan tentang persamaan konsep pendidikan 

akhlak KH. Hasyim Asy‟ari dan Zakiah daradjat, maka pada pembahasan 

ini peneliti akan menjelasakan tentang perbedaan konsep antar kedua 

tokoh tersebut. Perlu diketahui bahwa konsep pendidikan akhlaq kedua 

tokoh tersebut memang sedikit ada perbedaannya dan lebih banyak terjadi 

persamaannya. Namun perbedaan tersebut memiliki tujuan yang sama 

yakni membentuk akhlaq seorang anak atau peserta didik agar mempunyai 

akhlaq yang baik yang sesuai dengan Al-Qur‟an dan hadist. 

 Salah satu perbedaan yang sangat terlihat dari kedua konsep tokoh 

tersebut yaitu masalah pembentukan akhlaq seorang anak. Menurut KH 

Hasyim Asy‟ari, dalam membentuk akhlaq bangsa Indonesia tidak hanya 

melalui pendidikan, namun dengan melalui organisasi masyarakat. 

Organisasi masyarakat yang didirikan oleh KH Hasyim Asy‟ari pada 

tanggal 31 januari 1926 yaitu Nahdlatul Ulama yang beraliran 

Ahlussunnah Wal  Jama‟ah.
91
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 Ja‟far Shodiq, Pertemuan Antara Tarikat dan NU….., Ibid, h. 67. 
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 Menurut Zakiah daradjat dalam membentuk akhlaq seorang anak 

yang lebih penting yaitu pentingnya peran orang tua. sikap orang tua 

terhadap terhadap agama akan memantul kepada si anak. Jika orang tua 

menghormati ketentuan-ketentuan agama, maka akan bertumbuhlah pada 

anak sikap menghargai agama. Demikian pula sebaliknya. Jika sikap 

orang tua terhadap agama itu negatif, acuh tak acuh atau meremehkan, 

maka itu juga akan terjadi pada sikap anak.
92

 Jadi ada hubungan saling 

keterkaitan antara orang tua dan anak. Oleh sebab itu, sebagai orang tua 

harus bisa mengarahkan anak-anaknya agar mempunyai akhlaq yang baik 

sehingga bisa mentaati segala peraturan dalam agamanya. Jadi dalam 

konsep ini menekankan agar orang tua bersikap baik terlebih dahulu agar 

anak-ananknyan bisa meniru perilaku baik orang tuanya. 

 Sedangkan ketika anak berada di sekolah, maka yang bertanggung 

jawab membentuk akhlaq anak yaitu guru. Hal ini selaras dengan konsep 

pendidikan Akhlaq KH Hasyim Asy‟ari, yaitu jika ingin memperbaiki 

akhlaq seorang murid. Maka yang harus diperbaiki dahulu yaitu akhlaq 

dari pendidiknya. Agar murid bisa meniru akhlaq dari pendidik tersebut. 

 Melihat konsep kedua tokoh tersebut memang berbeda, namun 

konsep-konsep tersebut bisa saling melengkapi dalam upaya pembentukan 

akhlaq seorang anak. Selain anak harus mendapatkan pendidikan , baik 

yang berada di rumah maupun di sekolah. Namun seorang anak juga 
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 Zakiah Daradjat, Ilmu Jiwa Agama, Ibid, h. 128. 
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penting untuk mengikuti organisasi masyarakat yang berada di lingkungan 

sekolah maupun di rumah. Salah satu contoh organisasi masyarakat yang 

didirikan oleh KH Hasyim Asy‟ari yaitu Nahdlatul Ulama‟ yang lebih 

akrab dikenal dengan NU.  

 Selain itu, perbedaan kedua konsep tokoh tersebut yaitu bahwa 

konsep yang digagas oleh KH Hasyim Asy‟ari lebih condong pada konsep 

pendidikan akhlaq di lingkungan pendidikan, seperti: akhlaq pendidik 

terhadap murid, akhlaq peserta didik terhadap terhadap pendidik maupun 

strategi pembelajaran yang baik. Sedangkan konsep yang digagas oleh 

Zakiah Daradjat lebih condong pada pendidikan akhlaq di lingkungan 

keluarga, seperti: orang tua harus memberi teladan yang baik kepada 

anaknya, memenuhi hak dan kewajibannya sebagai orang tua. selain itu 

juga ada konsep yang membahas lingkungan pendidikan, tetapi masih 

bersifat umum.  

 

 

 

  


